BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kehidupan sosial ekonomi masyarakat petani Desa Iloheluma di Tilongkabila
dapat disimpulkan bahwa Kehidupan sosial ekonomi masyarakat petani Desa
lloheluma di Tilongkabila sumber utama dari kehidupan keluarga mereka dengan
bertani sebab pekerjaan utama mereka adalah petani meskipun masyarakat petani
memiliki pekerjaan sampingan Bagaimana Kehidupan Sosial Ekonomi
Masyarakat Petani di Tilongkabila khususnya di Desa iloheluma di atas dapat
disimpulkan bahwa kehidupan sosial ekonomi masyarakat petani di desa
lloheluma kecamatan Tilongkabila sangatlah baik dan perkembangan ekonomi
yang ada di desa itu juga cukup baik, sehingga masyarakat di desa lloheluma
dapat dikatakan masyarakat sejahtara karena sebagian besar masyarakat di desa
itu sudah berkecukupan dalam memenuhi kehidupan sosial ekonomi keluarga.

5.2. Saran

Untuk pemerintah desa maupun pemerintah daerah khsusnya pemerintah
dinas pertanian, kiranya dapat memperhatikan lagi tentang masalah yang dihadapi
oleh masyarakat pertanian yang masih membutukan bantuan berupa pupuk dan
obat-obatan dalam menaggulagi gagal panen yang sering mereka alami Kiranya
masyarakat di desa iloheluma kecamatan tilongkabila lebih aktif lagi mencari
informasi bagaimana caranya agar tidak mengalami gagal panen sehingga hasil
pertanian yang dimiliki akan semakin baik untuk mencukupi kehidupan sosial

ekonomi keluarga.
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